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BAR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang obyeknya
adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai
mediumnya (Semi, 1993}, Menurut Sarumpaet (2010), sastra anak adalah sasira
yang dibaca anak-anak “dengan bimbingan dan pengarahan anggota dewasa suaiu
masyarakat, sedang penulisannya juga dilakukan oleh orang dewasa”.

Salah satu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif adalah buku cerita anak.
Dalam bahasa Cina, buku cerita anak adalah (ertong de gushi shu )8 #50EF) .
Buku cerita anak atau bacaan anak adalah genre sastra yang ditulis dan
diterbitkan untuk anak-anak. Walaupun demikian, bacaan anak bisa saj disukai
serta dibaca remaja dan orang dewasa. Selain itu, sejumlah eerita yang sekarang
dianggap klasik, dulunya ditulis untuk orang dewasa. (wikipedia, diakses tgl 2i
Oktober, 2012). Salah satu ragam cerita anak adalah fabel. Dalam bahasa Cina,
fabel adalah (yuyan®{ 7). Menurut Suprapte (1993), fabel adalah cerita yang
menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh
binatang.

Dalam sejarah kesusasiraan Cina, perkembangan kesusastraan Cina secara
umum terbagi menjadi empat, yaitu (1} kesusastraan klasik, (2) kesusastraan
modern, (3) kesusatraan kontemporer, dan (4) kesusastraan masa Kini.
Kesusastraan klasik berkembang pada masa kedinastian, khususnya sampai masa
akhir Dinasti Qing, yaitu tahun 1840. Kesusastraan modern berkembang dari
tahun 1840 sampai tahun 1919. Kesusastraan kontemporer berkembang sejak
tahun 1919 sampai Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949, Sedangkan
kesusastraan masa kini berkembang sepk Republik Rakyat Cina berdiri di tahun
1949 sampai sekarang (Yang Jizhou, 2001).

Di Beijing, pada Bulan Mei 2010, Penerbit Biro Penerbit Rakyat Cina
(Zhongguo rénkou chibanshe ™ B ATTHARH:) telah menerbitkan buku cerita
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anak ragam fabel. Buku cerita anak tersebut terdiri dari enam jilid. Dua jilid di
antaranya adalah karya Rou Xuan (i) dan karya Liu Zhugi (X3 %) Karya
Rou Xuan ini bertema utama Cerita tentang Singa (Xigo Shizi de Gishi
/NI 1Y 08 ), dengan sub tema Berbagi dengan Orang Lain (Y Ren Fenxiang
5 A4+ ). Fabel ini terdiri dari empat judul. Judul pertama adalah Kotak Hadiah
Ajaib (Shengi de Lipin Heffar f)4Li5h &), Isi ceritaya menggambarkan seekor
singa yang mempunyai scbuah kotak ajaib dan menunjukkan kepada temannya
bahwa kotak ajaib tersebut bisa mengabulkan permintaan; teman-temannya pun
meminta sesuatu dari kotak tersebut. Setelah semua permintaan temannya
terkabul, tiba-tiba kotak ajaib tersebut mengeluarkan sebuah payung jamur yang
sangat besar di tengah-tengah hujan yang turun deras.

Judul kedua adalah Singa Menjadi Kecil (Xiao Shizi Bian Xiao
1eWi-738/ T). Isinya menggambarkan paman burung bermulut lebar datang dari
tempat yang sangat jauh, memberi singa sebutir kacang coklat ajaib. Singa
langsung menelan sebutir kacang coklat ajaib itu, dan seketika badannya pun
menjadi semakin keeil. Rumput jadi tampak setinggi pohon besar. Sekelompok
semuf mengajak singa bermain, mereka membuat rumah roti bersama-sama, dan
mereka merasa senang. Tak terasa hari pun hampir gelap, singa pun berubah
kembali kebentuk semula.

Judul ketiga adalah Anak yang Menggeleng-gelengkan Kepala (Ywotou
Baobaof J:5F). Isinya menggambarkan ada seorang anak kecil yang tersesat
dan menangis ketika singa dan kelinci sedang bermain. Mereka merasa anak kecil
itu kelaparan, akhirnya singa memberikan biskuit kepada anak kecil itu, tetapi
anak itu menggeleng-gelengkan kepala. Kelinci pun memberikan nasi wortelnya.
Anak keeil itu menggeleng-gelengkan kepala, mereka pun tak tahu harus berbuat
apa. Akhinya anak itu menunjuk-nunjuk langit, kelinci pun tahu bahwa anak
kecil itu ingin makan roti awan yang di langit. Singa berkata sambil merangkai
galah-galah bambu, dan mendapatkan roli awan sangat manis, serta beraroma

matahari. Setelah memakan roti awan tersebut, anak ftu jadi semakin ringan,

2 Universitas Darma Persada



melayang-layang hingga ke angkasa. Singa dan kelinci baru menyadari bahwa
anak yang sering geleng-geleng itu adalah anak awan.

Judul ke empat adalah Kucir Cantik (Pidoliang de xidobian er
Y #E L) Isi ceritanya menggambarkan singa yang berkucir sangat bagus.
Dalam perjalanannya, pita kucirnya berkurang satu-persaty, untuk menolong
temannya. Di antaranya adalah memperbaiki ayunan bayi ulat yang rusak,
menarik tikus yang jatuh ke dalam sumur, dan mengganti tali jemuran induk
ayam yang putus. Meskipun pita kucir sudah tidak ada lagi, tetapi singa punya
banyak sekali teman baik, dia gembira sekali.

Karya Liu Zhugi (X3%3F) bertema utama Cerita tentang Ayam Jantan
(Xido gongjT de gishi’/IV W3 #4), dengan sub tema Bersatu dan Beker jasama

(Tuanjie Hezuodl%5 1) Fabel ini juga terdiri dari empat judul. Judul pertama

Isinya menggambarkan kerjasama di antara dua ayam jantan untuk memperoleh
apel dari pohon. Judul kedua adalah Melintasi Jembatan Bambu (Gue Zhi
QiGoitYTHT). Isinya menggambarkan beberapa hewan ingin menyeberangi
jembatan bambu, tetapi tidak bisa. Kemudian setelah mereka bertuntunan, baru
berhasil menyeberangi jembatan bambu tersebut. Judul ketiga adalah Kami tidak
Takut Serigala abu-abu (Wiomen B pa Da Hui LangBA1AMA KKIR). Isinya
menggambarkan dua ayam jantan yang berhasil mengusir serigala, karena mereka
berdua menyamar menjadi monster labu. Sedangkan judul keempat adalah
Mengangkat Jagung (Tedi Yiewdt; 1K), Jsinya menggambarkan dua ayam yang
masing-masing mencoba membawa keranjang jagung, tetapi tidak kuat.
Kemudian setelah mercka bergotong royong, barulah mercka berhasil membawa
keranjang tersebut. Hampir setiap kalimat dalam cerita—cerita tersebut, diberi
flustrasi berwarna. Bentuk buku ceritanya pun dibuat seperti bentuk tas. Sastrawan
(baca: penulis karya sasira) tentu melakukan aktivitas retorika. Hasil aktivitas
retorika sastrawan dinikmati oleh pembaca. Menurut Han Lihua (2005), aktivitas
retorika (xiiici Micdo ngfE EEVREN) adalah kegiatan memoles bahasa menurut

kebutuhan pengutaraan untuk menambah hasil pengutaraan. Sedangkan gejala
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retorka (xiucxianciangl® #3848 R) adalah yang mengacu pada hasil aktivitas

retorika, hasil mengolah, atau hasil memoles pengutaraan.

Retorika memiliki lima aspek, yaitu aspek fonetis
(vuyin fangmiani5 7577 1), aspek aksara  (wenzi fangmion ¥ ¢ J7TH), aspek
semantis (vuyi fangmianiss X5 T), aspek rangkaian kata

(ciyu fangmianin] 35 J7T), dan aspek kalimat (juzi fangmian®) ¥ 77 10). Sedangkan
penyusunan retorika berdasarkan tiga unsur bahasa, yaitu fonetik (yayimiss £F),
leksikon (cihuils JC), dan gramatika (yufaifix) yang ketiganya digunakan secara
terpadu.

Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitu penyelarasan irama
(hexie jiezouXIhE 1 75), pengaturan bunyt, rima, dan nada
(diaopeishengyundiao VH AL 5 #31R), serta pengaturan suku kata
(diaogianyin jie il 18 ¥ 7).

Penyelarasan irama bisa dilakukan dari pemilithan gabungan suku kata
(xuanzeyin jiezhuheil; #5 T 4H-E), pemendekan, pemanjangan atau perluasan
suku kata (yinjieyasuohuokuochong ¥ i 44 887 75), dan pemasangan suku kata
(vinjiedapei & 1i$5AC). Pengaturan bunyi, rima, dan nada bisa dilakukan dari
keharmonisan nada datar dan menyempit (pingzehexie*f JA i), kealamian rima
akhir (yunjiaoziranf) Bl B5R%), runtunan (LianmianBk%i), pengucapan mudah
(Shunkou)I'1), pengucapan agak sulit (Aokou#)C1), pengucapan sulit
(Raokou%%11), Rapping (raosheBéT atau  shuochangifiPE), dan matra
(jiepaii{H). Pengaturan suku kata bisa dilakukan dari  pengulangan bunyi
(dieyin@ ¥5), peniruan bunyi (nishéngfil/) dan Imbuhan atau sisipan
(chénzi 317).

Saya sangat tertarik untuk menganalisis butir pengaturan bunyi dan nada
yang mencakup keharmonisan nada datar dan menyempit
(pingzexiangjie V- INAHiE), pengucapan mudah (shunkoulil 1), pengucapan agak
sulit (aokou ¥4)17), dan pengucapan sulit (raokou %213) jika ada. Selain itu, kedua
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buku cerita yang saya teliti ini juga bertema menarik, yaitu bertema utama Cerita
tentang Singa (Xiao Shizi de Gashi /b1 [f)¥3E), dan dengan sub tema Berbagi
dengan Orang Lain (Yu Ren Femxiang ‘5 A7), serta bertema utama Cerita
tentang Ayam Jantan (Xido gongji de gushi /NAYS FIHUCH), dan dengan sub tema
Bersatu dan Bekerjasama (Tuan jie Hezuo F14E S 1E).

Alasan saya menganalisis aspek fonetis adalah karena kulit materiel
bahasa adalah bunyi, yang merupakan persyaratan penting untuk mperlancar
aktivitas komunikasi; serta merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
meningkatkan efik pengutaraan bahasa (Wang Xijie, 2008); dan menurut
Kurpiawan (2012), ciri khas puist adalah ritmis-semantis, yaitu selalu

menekankan bunyi dan makna.

B. 1dentifikasi Masalah
Aspek fonetis yang akan saya analisis adalah butir pengaturan bunyi dan

nada yang mencakup keharmonisan nada datar dan = mMenyempit
(pingzexiangxie % [KABIE), pengucapan mudah (shunkou JIiI), pengucapan
agak sulit (Aokoui#h I'1) dan pengucapan sulit (raokou %%171) jika ada. Dengan kata
lain, masalah-masalah yang saya identifikasikan adalah sebagai berikut:

1. Masalah keharmonisan nada datar dan menyempit
(Pingzexiangxie T JNFHIE),

2. Masalah pengucapan mudah (Shunkou)liiD),

3. Masalah pengucapan agak sulit (Aokouts) 1),

4. Masalah pengucapan sulit (Rackou%g).

Masalah-masalah tersebut di atas akan saya analisis di bah 2 dan bab 3 skripsi

saya ini.
C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan topik skripsi saya, yaitu Analisis Butir Pengaturan Bunyi
dan Nada Fabel Xiao Shizi de Gushi Karya Rou Xuan dan Xido gongji de Guishi
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Karya Lid Zhiigi, maka saya hanya membahas butir pengaturan bunyi dan nada

dalam buku cerita ini. Saya tidak membahas butir-butir lain dalam aspek fonetis.

D. Perumusan Masalah
Seperti yang telah saya sebutkan di atas bahwa saya hanya membahas
butir pengaturan bunyi dan nada dalam buku cerita anak ragam fabel yang
bertema Cerita tentang Singa (Xiao Shizi de Gushi /NRF#) % 3) karya Rou
Xuan (3EY) dan “Cerita tentang Ayam Jantan (Xigo Gongji de Gushi
sNATER ) karya Lin Zhigi (X% 57). Saya tidak membahas butir-butir
lain dalam aspek fonetis. Masalah-masalah yang saya rumuskan adalah sebagat
berikut :
}. Apakah nada datar dan nada menyempit dalam buku cerita tersebut
harmonis (Pingzexiangxie ¥ INFHIE)?
2. Apakah buku cerita tersebut cenderung memanfaatkan pengucapan
mudah (Shurkou )@ 1)?
3. Apakah dalam buku cerita tersebut terdapat pengucapan agak sulit
(Aokoutth I1)?
4. Apakah dalam buku cerita tersebut terdapat pengucapan sulit (Raokou
Hry?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan saya meneliti butir pengaturan bunyi dan nada dalam buku cerita
anak tersebut adalah keharmonisan ritme dan efisk pengutaraan kedua kumpulan

cerita anak tersebut.

F. Landasan Teori

Dalam meneliti butir pengaturan bunyi dan nada dalam buku cerita anak
ragam fabel yang bertema Cerita tentang Singa (Xiao Shizi de Gushi/NFiF P13
Bf) karya Rou Xuan (ZZ&) dan “Cerita tentang Ayam Jantan (Xido gongji de
gus i MXGHFIHF)Y karya Lid Zhogi (X[iEFF) ini, saya berlandaskan pada
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teori formal atau formalisme. Formalisme adalah teori yang mengutamakan pola-
pola suara dan kata-kata formal. Kemudian formalisme berkembang menjadi
strukturalisme (Ratna, 2010). Selain itu, mazhab formalis Rusia beranggapan,
yang ditekankan bentuk artistik adalah inisiatif. Menurut formalisme Rusia,
bentuk artistiklah yang mewakili kekhususan sastra untuk sastra (Nan Fan, 2002).

Menurut Han Lihua, fonetik bahasa Cina memiliki bunyi, dan nada yang
bervokal dominan, tidak ada konsonan majemuk, memiliki nada, dan buku kata,
serta karakteristk yang jelas lainnya. Karakleristik-karakteristik fonetis ini,
memberi persyaratan yang sangat bermanfizat bagi retorika aspek fonetis bahasa
Cina. Konsonan awal, vokal-vokal, dan nada dalam suku kata bisa menjadi materi
bahasa retorika fonetis bahasa Cina, sehingga efektifi menambah efek pengutaraan
bahasa.

Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitn penyelarasan irama

(hexie jiezouF i 11 38), pengaturan bunyi dan nada
(diaopeishengyundiaoifi TiL 7 5 1), serta pengaaturan suku kata

(diaogianyin jie W# & 7). Penyelarasan irama, terutama menyelaraskan irama
suku kata untuk mencapai tujuan agar suku kata seimbang dan derap bunyi stabil.
Pengutaraan bahasa dalam pengaturan irama, terutama adalah pemasangan suku
kata dan derap bunyi harus rapi dan stabil. Dengan demikian maka bisa memberi

keindahan dengan keharmonisan temperamen. Penyelarasan irama bisa dilakukan
dari pemilihan gabungan suku kata (xuanzeyinjiezmherk ¥ 5 T EHE),
pemendekan dan pemanjangan atau perluasan suku kata
(yinjieyasuohuokuochong s Vi 4G 5" 78), dan  pemasangan suku  kata
(vinjiedapei s 1i#5 FL). Pengaturan bunyi, dan nada terutama mengatur bunyi,
dan nada suku kata agar ritme harmonis, dan menarik. Selain itu juga
memanfiaatkan runtunan (LianmionEE4 %), pengucapan mudah (Shunkoulifid), dan
pengucapan sulit (Rackouf7%I7), pengucapan agak sulit (Aokouf)l]), atau
Rapping (raoshe'#T atau shuochangii) untuk melatih lafal agar pengutaraan

mendapat efik yang ideal. Menurut Wang Xijie, pengaturan matra juga
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merupakan suatu cara untuk menciptakan keindahan ritme. Matra (jiepar Ti4H)
adalah satuan temperamen yang terbentuk dari suku kata ber jumlah tertentu.

Keharmonisan nada mendatar dan menyempit (pingzehiangxie T~ N HLE).
Disebut harmonis jika menghasilkan nada yang selang-seling, seimbang, atau
sama. Keharmonisan nada mendatar dan menyempit bisa disebut dengan ritme.
Menurut Siswantoro (2010), ritme merujuk kepada pengulangan suara yang
turun—naik vang disebabkan oleh tatanan tekanan. Puisi konvensional dicipta
berdasarkan tatanan ritme sehingga menghasilkan suku kata yang bertekanan dan
yang tidak bertekanan. Penataan tekanan yang demikian menghasilkan pelafalan
atau bunyi keras—lembut, dan panjang-singkatdengan efek suara yang ritmis.
Bunyi kcras atau panjang bertanda — atau /; sedangkan bunyi lembut atau singkat
bertanda U atau ~. Menurut Wu Qizhu (2003), setiap kata dalam bahasa Cina
mempunyai nada. Bahasa Cina mempunyai empat nada, yaitu (yinpingfH ") atau
nada tinggi dan datar (), (yangpinglH *F) atau nada naik ("), (shangsheng I-75)
atau nada turun-naik (), dan {gusheng 7 5) atau nada turun ( °). Partikel bernada
ringan atau tidak bernada. Ada pula huruf yang semula bernada tetapi menjadi
bernada ringan atau tidak bernada karena bergabung dengan huruf lain. Tanda
nada terletak di atas vokal yang dibaca lebih panjang. Tinggi-rendah nada
umumnya dibagi lima tangga, yaitu tangga kc-5 yang tertinggi, dan tangga ke-I
yang terendah. Tingkat perubahan tinggi-rendah keempat nada tersebut adalah 55
untuk nada tinggi datar, 35 untuk nada naik, 214 untuk nada turun-naik, dan 5]
untuk nada turun. Menurut Wang Xijie, Yinping dan yangping termasuk dalam
nada mendatar (pingsheng™F- 77). Sedangkan shangsheng dan qusheng termasuk
dalam nada menyempit (ZeshengIAF7). Nada ringan termasuk pingsheng atau
zesheng. Pingsheng jika dibacanya melandai, sedangkan zesheng dibacanya
berliku dan berubah-ubah, nada bicaranya lebih berat.

Menurut Han Lihua, puisi modern tidak memiliki aturan pola ritmc
tcrtentu.  Yang terpenting adalah keharmonisan ritme. Keharmonisan nada
mendatar-menyempit akan harmonis jika bisa menghasilkan nada yang selang-

seling, seimbang, atau sama.
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Rima akhir (yuijiaof?iffl) yang alami dan menarik menurut Wu Qizhu
(2003), terbagi menjadi lima, yaitu (1) Rima berpasangan (Ouyunfii &), yaitu
pasangan larik yang satu berada di dua larik berikutnya. (2) Rima turut
(Sui yurlfifi 0, yaitu tiap dua larik, berima berbeda. (3) Rima silang (jiae s ),
yaitu dengan pola abab. (4) Rima peluk (baoyurn¥l#:)), yaitu di antara empat larik,
larik ke-2 dan ke-3 sama atau berpelukan. (5) Rima sama (paiyuntlE), yaitu
setiap rima akhirnya sama. Ada pula Rima patah, yang menurut Suprapto, vaitu
rima yang salah sat katanya tidak mengikuti rima larik yang lain, misalnya yang
berpola aaba.

Menurut Han Lihua, Lignmian adalah teknik keindahan vang
menggunakan morfem atau kata beruntun (/ianmianc H% 23 17]) untuk menekankan
pengutaraan. Linmian adalah suatu teknik penting dalam aspek retorika klasik
Cina; Ruang lingkup penggunaan kata beruntun sangat luas, frekuensi
penggunaannya pun sangat tinggi. Menurut Wang Xijie, Lignmian adalah kata
sederhana bersuku kata ganda dalam bahasa Cina klasik, terutama adalah kata
berbunyi ganda atau konsonan awal ganda (shuangshengci’X Fi5)) dan kata
berima berulang (dieyunci@#]i7), juga ada yang merupakan kata sederhana
bersuku kata ganda yang tak berhubungan dengan bunyi ganda atau rima
berulang.

Pengucapan mudah (Shunkoullil]) adalah ketrampilan retorik yang
menggambarkan suatu gejala secara ringkas dengan menggunakan bagian yang
rimanya lebih rapi.

Pengucapan sulit (Raokou%él7) sebenarmnya merupakan suatu permainan
bunyi. l]a memanfiaatkan pengulangan dan persilangan kata yang bunyi, rima, dan
nadanya sangat rentan keliru dalam kalimat atau paragraf, dibaca sekali lontar

dengan cepat atau berulang-ulang.
Menurut Wang Xijie, ada istilah yang disebut dengan pengucapan agak
sulit (dokou L), yaitu suku kata yang bunyinya sama, jika muncul beruntun,

sering bisa kagok membaeanya atau tak lancar membacanya. Ada pula rapping
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(raoshefed atau shuochangififfl) dalam lagu bermusik Hip-hop. Hip-hop
(gingriubaitun’®t B1#£58) adalah sebuah gerakan kebudayaan yang mulai tumbuh
sekitar tahun 1970-an yang dikembangkan oleh masyarakat Afiro-Amerika dan
Latin-Amerika. Hip-hop merupakan perpaduan yang sangat dinamis antara
elemen-elemen vang terdiri dari MCing (lebih dikenal rapping), DJing,
Breakdance, Graffiti. Graffiti yangjuga dieja graffiry adalah coretan-coretan pada
dinding yang menggunakan komposisi warna, garis, bentuk, dan volume untuk
menuliskan kata, simbol, atau kalimat tertentu. Alat yang digunakan pada masa
kini biasanya cat semprot kaleng. Sebelum cat semprot tersedia, grafiti umumnya
dibuat dengan sapuan cat menggunakan kuas atau kapur. Belakangan ini elemen
Hip-hop juga diwarnai oleh beathoxing, fashion, bahasa slang, dan gaya hidup
lainnya. Secara harfiah, hip adalah pinggul, dan hop adalah menari. Jika
digabungkan, akan bermakna tari pinggul, yang merupakan disko Amerika
dahulu. Semula merupakan tarian jalanan tingkat dasar, kemudian berkembang
menjadi suatu ide besar-budaya Aip-hop yang sckarang kita bicarakan juga
mencakup pakaian longgar, perhiasan emas yang berat, dan sering memulai
dengan kebiasaan bahasa lisan, yaitu “Yo, yo! What's up?” atau “Hey, yo! What's
up, yo?”, dan lain-lain. Intinya merupakan pola hidup atau lingkungan orang kulit
hitam di daerah kumuh Amerika (facebook, wikipedia, & soso, diakses tanggal 3
Sepetember 2012 ),

Pengaturan suku kata adalah untuk melatih pengutaraan dengan segenap
suku kata yang bunyi, rima, dan nada yang utuh sebagai satuannya; atau
melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pemberian imbuhan. Pengulangan
bunyi (dieyin®® #), menurut Wang Xijie, adalah penggunaan kata yang berulang
bisa memberi suatu rasa keindahan dan musikal yang khusus dalam baris puisi.

Menurut Han Lihua, pengulangan bunyi terbagi dua menurut ungkapan
berima yang terbentuk dari pola dan struktur perkataan, yaitu (1) pola
pengulangan total (quanbuchongdieshi®: FEHX), yaitu yang makna
perkataannya menyelurch. (2) pola pengulangan partial (bu fendieshiifis 88 1),

yaitu yang makna perkataannya sebagian sap atau perkataan yang berpola itu
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saja. Pola pengulangan ini terbagi dua, yaitu pola ABB dan pola AAB. Selain itu,
pengulangan bunyi terbagi tiga menurut bentuk pengulangan gramatikal yang
tersusun dari perubaban bentuk dan struktur gramatikal, yaitu (1) pola AA yang
merupakan pola perubaban bentuk nomina, numeralia, kata penggolong,
adjektiva, atau verba bersuku kata tunggal bahasa Mandarin. Nomina, numeralia,
kata penggolong, dan jenis kata lain setelah diulang, memiliki makna gramatikal
“setiap’, dan lain-kin. (2) pola AABB yang merupakan perubahan bentuk
adjektiva, yang setelah diulang bisa menunjukkan penguatan dan makna
gramatikal lainnya. (3} pola ABAB yang merupakan perubahan bentuk verba dan
adjektiva. Verba bersuku kata ganda setelah diulang, memiliki makna “mencoba‘,
“melakukan sebentar”, dan makna gramatikal lain. Peniruan bunyi (wshengft 1 75)
yaitu memantiaatkan kata tiruan bunyi untuk meniru suara obyektif seseorang atau
sesuatu. Imbuhan atau sisipan (chénzi]< %) yaitu penyisipan beberapa huruf ke
dalam kata atau kalimat tetapi tidak menunjukkan makna, hanya berfungsi
menambah dan menyesuaikan suku kata, serta menguatkan irama. Wang Xijie
(2008) menambahkan, meskipun kata merupakan perpaduan bunyi dan makna,
tetapi ada beberapa kata yang kalau berdiri sendiri tidak bermakna, hanya
berfingsi menyelaraskan suku kata. Kata semacam itu disebut imbuhan atau
sisipan (chénzit] 7). Meskipun kata tersebut tidak bermakna, tetapi bukan tidak
penting, tetapi tanpa kata tersebut, bisa terganggu atau tak lancar pembacaannya.
Dengan kata tersebut, jadi lancar membacanya, dan enak didengar. Han Lihua
membagi imbuban menjadi dua, yaitu imbuhan kata-kata umum
(vibanci yuchenzi —#¢% 1351 *%) dan imbuhan syair lagu dan  kidung
(geciBX 7 | geyaochenzifli Bkl F).

Imbuhan kata-kata umum terbagi lagi menjadi dua pola, yaitu pola sufiks
(houzhuishi}5 2% ) dan pola pola infiks (gianrashiik:\). Pola sufiks adalah
penyisipan partikel atau untaian bunyi terteniu ke belakang kata. Sedangkan pola
infiks (gianrishik A 30) umumnya penyisipan partikel secara simetris ke tengah
kata, dan umumnya membentuk empat suku kata. Imbuhan syair lagu dan kidung
terutama untuk membentuk perkataan dengan bunyi tambahan.
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti butir pengaturan
bunyi, dan nada dalam buku cerita ini adalah metode pengumpulan data dan
metode formal. Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra, yaitu buku
cerita anak ragam fabel yang bertema Cerita tentang Singa (Xiao Shizi de Giishi
ANIEFE) i E) karya Rou Xuan (JEE) dan Cerita tentang Ayam Jantan (Xiao
Gongji de Gushi’IVAXS 146 karya Lit Zhiqi (XUi# 77) sebagai sumber primer
dan didukung beberapa literatur sebagai sumber kedua. Menurut Ratna, metode
formal adalah cara-cara memahami aspek-aspek bentuk, yaitu unsur-unsur karya

sasira.

H. Manfaat Penelitian

Saya berharap penelitian butir pengaturan bunyi dan nada dalam buku
cerita ini dapat memperkenalkan variasi penulisan buku cerita anak, sehingga
memperkaya pengetahuan tentang buku cerita yang menarik dan baik. Saya juga
berharap penclitian buku cerita ini dapat menjadi bahan pelajaran bagi moral
anak-anak. Selain itu, saya juga berharap peneclitian ini dapat membantu peneliti
kcsusastraan Indonesia dalam melakukan studi banding terbadap prosa (baca:

buku cerita) Indonesia dan Cina.

I. Sistematika Penyusunan Skripsi
Saya berusaha menyusun skripsi ini secara sistematis. Isi skripsi ini, saya
susun menjadi empat bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalabh, perumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori, metode penclitian, manfaat penelitian, dan sistem

€jaan.
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BABH

BAB IIl

BAB IV

ANALISIS BUTIR PENGATURAN BUNYI DAN NADA
CERITA TENTANG AYAM JANTAN (XI4A0 GONGJI DE
GUSHI /NATS [ #3) KARYA LIU ZHUQI (XUi& 5%)

Bab ini berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit
(pingzexiangxie “VJAHHLE), pengucapan mudah (shunkou JLT),
pengucapan agak sulit (aokou i), atmu pengucapan sulit
(raokou Si1).

ANALISIS BUTIR PENGATURAN BUNYI DAN

NADA CERITA TENTANG SINGA (XI40 SHIZI DE

GUSHI /MR T #1# %) KARYA ROU XUAN ((H)

Bab ini berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit
(pingzexiangxie “V-INHH), pengucapan mudah (shunkou J ),
atau pengucapan agak sulit (aokou #§00).

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian saya berdasarkan teori

formal, serta berdasarkan metode pengumpulan data dan metode

formal.

J. Sistem Ejaan

Dalam penulisan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan bahasa Cina,

saya menggunakan huruf Cina dan Ejaan Bahasa Cina (Hanyu Pinyin 505 H5).

Hmyu Pinyin sering disingkat menjadi Pinyin saja. la merupakan sistem

romanisasi untuk bahasa Cina yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia, dan

Singapura.

Pinyin disetu jui penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya diadopsi

pada tahun 1979 oleh pemerintah RRC. Sistem romanisasi ini menggantikan

sistem lama seperti Wide-Giles yang dimodifikasi pada tahun 1912, dan sistem
(Bopomo fo B35 ) atau (Zhuyin FuhaolEE15S). Sejak itu, Hampu Pinyin

diterima sebagai sistem romanisasi utama untuk bahasa Cina di dunia.
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